BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dapat diambil beberapa

kesimpulan mengenai beton SCC (Self Compacting Concrete), yaitu :

1. Dari hasil pengujian beton segar yang dilakukan dengan metode slump flow,
v-funnel, dan j-ring, limbah keramik granite alam bisa digunakan sebagai
pengganti split pada beton scc dilihat dari hasil pengujian beton segar dari
variasi 25%, 50%, 75%, dan 100% memenuhi syarat sebagai agregat kasar
dalam pembuatan beton scc menurut EFNARC 2005 tentang kerakteristik
Beton SCC (Self Compacting Concrate).

2. Penggunaan limbah keramik granite alam pada beton scc dapat
dipertimbangkan sebagai pengganti split, dikarenakan dari hasil penelitian
penulis memperoleh hasil pengujian kuat tekan dari beton normal hingga
beton yang menggunakan variasi granite alam 100% mengalami penurunan
yang sangat sedikit yaitu sebesar 1%. Berikut ini adalah hasil pengujian kuat
tekan yang diperoleh oleh penulis hasil kuat tekan beton normal umur 28 hari
di dapat 38,508 Mpa. Sedangkan beton yang menggunakan agregat kasar
limbah granite alam kuat tekan optimum di dapat pada variasi limbah granite
25 % umur 28 hari sebesar 37,270 Mpa. Untuk beton dengan variasi limbah
granit 50% di dapat mutu 36,466 Mpa, 75% di dapat mutu 35,195 Mpa, dan
100% di dapat mutu 35,228 Mpa.Penurunan mutu beton dikarenakan agregat
limbah granite alam memiliki perbedaan kualitas permukaan yang halus dan
sifat-sifat fisik, sehingga mempengaruhi mutu kuat tekan beton yang
direncanakan.

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan agregat limbah granite masih bisa

dipertimbangkan untuk digunakan sebagai pengganti split dikarenakan dari
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persentase 25% - 100% pengunaan limbah granite sebagau pengganti agregat
kasar dalam pembuatan beton masih mencapai kuat tekan yang direncanakan
yaitu fc 35. Dan limbah granite juga memiliki nilai berat jenis yang tinggi
yaitu berat jenis SSD2,84gr dan nilai porositas yang rendah yaitu 0,17% yang
mana nilai porositas yang rendah dapat mempengaruhi kekuatan pada batuan
dan granite juga memiliki unsur sifat keras, tidak berpori, tidak mengandung
zat organic dan tidak,mengandung kadar lumpur.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan mengganti agregat

kasar dengan limbah granite, penulis menyadari masih adanya kekurangan didalam
melaksanakan penelitian ini. Sehingga penulis dapat memberikan beberapa saran
seperti :

1. Pada pengujian beton segar scc diharapkan pada peneliti selanjutnya agar
melakukan pengujian I-box untuk mengetahui pengaruh beton scc yang
diteliti menggunakan limbah granite apakah ada pengaruh atau tidaknya
terhadap sifat scc.

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenai beton scc dengan agregat
pecahan limbah granite yang ditambahkan filler terhadap kuat tekan dan
sifat beton scc.

3. Lebih memperhatikan pengambilan limbah granite supaya limbah tersebut
tidak tercampur dengan limbah keramik atau limbah granite tile yang mana
itu akan mempengaruhi terhadap mutu pembuatan beton.

4. Perlu dilakukannya penelitian selanjutnya untuk membahas tentang

kerakteristik batauan granite tersebut.
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